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- TEKNOLOGI AMONIASI BERTINGKAT PADA TOTAL MIXED
FIBER (TMF) TERHADAP KANDUNGAN FRAKSI SERAT
BERDASARKAN ANALISA VAN SOEST

TECHNOLOGY OF AMONIZED TOTAL MIXED FIBER (TMF) AS
FIBER CONTENTS BY ANALIYSIS VAN SOEST

Isna’, Imsya A’ dan Riswand¥’
Jurusan Teknologi Dan Industri Peternakan
Program Studi Peternakan
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya 30662
Telp (0711)581106

Abstract

This study aims to determine the best dose of urea use in TMF stratified ammoniation
of the fiber contents based on Van Soest analysis. This research was carried out in
April until December 2019 with two stages, firstly making amoniation levels of TMF
in cage experiment of the Technology and Industry of Animal Husbandry study
program and the second stage was Van Soest analysis conducted at the Nutrition and
Animal Feed Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The research
method used was a completely randomized design (CRD) method with 3 treatments
and 3 replications. The treatment consisted of P1: Ammoniation with urea dose of
0.4%, P2: Ammoniation with urea dose of 0.4% and 0.2% and P3: Amoniation with
urea dose of 0.6%, 0.4% and 0,2%. The parameters observed in this study were NDF,
ADF, cellulose and lignin. The results obtained in this study were the use of different
urea doses on TMF-level ammoniation significantly affected (P <0.05) on the content
of NDF, ADF, cellulose and lignin. The use of urea in TMF level amoniation can be
given up to a dose of urea 1.2% (0.2%, 0.4% and 0.6%). The content value obtained
at TMF level ammoniation with a dose of 1.2% is NDF 35.96%, ADF 20.03%.
cellulose 15.51% and lignin 4.70%.

Keywords: Amoniation Levels, Amoniation of TMF, Van Soest, Fiber Contents
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis penggunaan urea yang terbaik
pada amoniasi bertingkat TMF terhadap kandungan fraksi serat berdasarkan analisa



Van Soest. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan april sampai dengan desember
2019 dengan dua tahap yaitu pertama pembuatan amoniasi bertingkat TMF di
kandang percobaan program studi Teknologi dan Industri peternakan dan tahap kedua
adalah analisis Van Soest dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan.
Perlakuan dilakukan terdiri dari P1: Amoniasi dengan dosis urea 0,4%, P2: Amoniasi
dengan dosis urea bertingkat 0,4% dan 0,2% dan P3: Amoniasi dengan dosis urea
bertingkat 0,6%, 0,4% dan 0,2%. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah
NDF, ADF, selulosa dan lignin. Hasil yang didapat pada penelitian ini ada
penggunanan dosis urea yang berbeda pada amoniasi bertingkat TMF berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap kandungan NDF, ADF, selulosa dan lignin. Penggunaan urea
pada amoniasi bertingkat TMF dapat diberikan sampai pada dosis urea 1,2% (0,2%,
0,4% dan 0,6%). Nilai kandungan yang didapat pada amoniasi bertingkat TMF
dengan dosis 1,2% yaitu NDF 35,96%, ADF 20,03%, selulosa 15,51% dan lignin
4,70%.

Kata kunci : Amoniasi Bertingkat, Amoniasi TMF, Van Soest, Fraksi Serat.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pakan hijauan hingga saat ini sering menjadi kendala untuk para peternak
terkait dengan ketersediaannya. Ketersedian pakan dipengaruhi oleh musim dan
lahan hijauan yang semakin berkurang. Salah satu cara untuk mengatasi masalah
ketersediaan pakan yaitu dengan memanfaatkan limbah pertanian maupun
perkebunan yang ada menjadi bahan pakan, seperti gabungan dari berbagai jenis
limbah pertanian yaitu jerami padi dan pelepah sawit yang dapat saling
meningkatkan komposisi nutrisi, palatabilitas, dan sesuai sebagai alternatif pakan
ternak. Limbah pertanian dan perkebunan kebanyakan memiliki kualitas yang
kurang baik, sehingga perlu adanya pengolahan pada bahan pakan agar bahan
pakan yang digunakan memiliki kualitas yang baik untuk ternak.

Total Mixed Fiber (TMF) adalah campuran beberapa sumber serat, baik
dari hijauan maupun dari limbah perkebunan atau pertanian. Menurut Imsya et al.
(2016) komposisi TMF terbaik terdiri dari pelepah sawit 20%, jerami padi 20%
dan rumput kumpai tembaga 20% (dalam 60% hijauan). Komposisi tersebut
memiliki kandungan serat terdiri dari Neutral Detergent Fiber (NDF) 43,3%,
Acid Detergent Fiber (ADF) 28,48%, hemiselulosa 15,29%, selulosa 18,7% dan

lignin 8,84% dari kandungan serat tersebut dapat dilihat bahwa kandungan lignin
yang masih tinggi hingga dapat menurunkan kecernaan. Permasalahan tersebut
dapat diatasi salah satunya dengan menerapkan pengolahan pakan seperti
amoniasi bertingkat. Komposisi kandungan pada fraksi serat yang ada pada TMF
tergantung dari beberapa faktor seperti dari jenis tanaman, umur tanaman, dan
tempat produksi (iklim dan kesuburan tanah) yang berbeda beda (Via et al.,
2012).

Amoniasi adalah proses perlakuan pada bahan pakan limbah pertanian
maupun perkebunan dengan menggunakan penambahan zat kimia berupa Natrium
Hidroksida (NaOH), Sodium Hidroksida (KOH) atau urea (CO(NHy)?) (Suyitno et
al., 2006). Amoniasi memiliki tujuan seperti meningkatkan kecernaan, melarutkan

mineral silikat, menghidrolisis ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa,
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meningkatkan kandungan protein kasar, serta menekan pertumbuhan jamur
(Setyono et al., 2009). Amoniasi ada 2 macam metode yaitu amoniasi dengan
dosis urea tunggal dan bertingkat. Amoniasi bertingkat memanfaatkan adanya
penguapan amonia yang ada saat proses amoniasi, sehingga bahan dengan
konsentrasi urea terbesar yang terletak di paling bawah menguap dan dapat
membantu proses amoniasi bahan dengan konsentrasi yang lebih rendah
diatasnya, sehingga proses amoniasi bisa terjadi dengan sempurna (Fitriana,
2013).

Penggunaan amoniasi bertingkat pada TMF merupakan teknologi pengolahan
pakan yang mampu meningkatkan nilai nutrisi secara efektif dan efisien pada
bahan TMF yang berasal dari limbah perkebunan dan pertanian, selain itu
penggunaan amoniasi bertingkat juga dapat meningkatkan nilai kecernaan yang
ada pada bahan TMF. Fitriana (2013) menyatakan bahwa perasan sawit yang
diamoniasi bertingkat pada penggunaan dosis urea 6%, 4% dan 2% menghasilkan
berupa pemeraman terbaik terdapat pada 12 hari pemeraman dengan kandungan
NDF 66,40%, ADF 43,74%, selulosa 22,66% dan lignin 20,19%.

Berdasarkan uraian diatas sampai saat ini belum diketahui tingkatan dosis
urea terbaik TMF yang diamoniasi bertingkat sehingga perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui dosis penggunaan urea terbaik pada amoniasi
bertingkat TMF terhadap kandungan fraksi serat.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis penggunaan urea yang
terbaik pada amoniasi bertingkat Total Mixed Fiber (TMF) yang dapat dilihat

dari kandungan fraksi serat berdasarkan analisa Van Soest.

1.3. Hipotesa

Penggunanan dosis urea yang berbeda pada amoniasi bertingkat Total Mixed
Fiber (TMF) diduga berpengaruh nyata terhadap kandungan fraksi serat
berdasarkan analisa Van Soest.
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